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ABSTRACT
In industtl), ttsctge <tf nrctal especially steell has place at
.spreud 
.field, .ro ber-t quality must. satisfiying. In order to get
Quali1, ilrut refers to strenglh and hardness, many wav,s fuive
been tryting. One of this is hect treathment. This methocle guve hot
und cool tentperatur in one process.
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A. PENDAT{ULUAN
Seiring dengan pesatnya kemajuan ilrnu prngetahuan dan teknologi
akan mempengaruhi bidang industri, seryrti peningkatan mutu dan
volume produksi, salah satunya yakni industri yang menggunakan bahan
utama logam, mengingat dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak
lepas dari barang-barang yang terbuat dari logam, sehingga dunia
industri dituntut untuk rnenghasilkan prociuk-produk yang berkualitas
trnggi dan tahan keausan. Dengan adanva tuntutan tersebut kini telah
bant'ak berkernbang teknik.pengolahan k gam.
Untuk menehasilkan produk 
-yang berkualjtas ringgi sangat
diter,tul:an c'ieh prr--'ses pembentuLari unsul.logarn menjartrr baja yaitu
dalarn p,roses d;tpur tinggi yang rneliputi unsur karbo;r 1C), mangan
(l'.4n), fosfor (P) dan lain sebagainva.
Berkat perkembangan ilmti perruetahuan dc-.'.'asa ini telah
dikernbangkan pengolahan logam setengah jad; (logam vang telah
menjadi barang 1'ang siap untrrk buat barang jadi rnisalnl,a baja amtitits,
baja Fe 37 dan lain sebagainya) dengan unruk meningkatkan prcduk
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bahan jadinya. Tehnik pengolahan tersebut adalah teknik perlakuan
panas, dalam perlakuan panas ini ada tiga perlakuan panas yaitu
hardening (pengerasan) adalah pemanasan barang sampai pada suhu
tertentu (tidak lebih dari 900" c) kemudian didinginkan secara kejut
dalam media pendinginnya, dalam penelitian ini penulis menggunakan
oli SAE 40 sebagai media pendinginnya, maksud dari perlakuan ini
adalah untuk meningkatkan kekerasan baja. Tempering (memudahkanl
bahan yang telah dikeraskan kemudian dipanaskan kembali sampai
mencapai suhu di bawah suhu hardening. Annealing adalah pelunakan
dengan jalan memanaskan baja sampai pada temperatur di ata-s
temperatur kritis dengan maksud untuk menurunkan kekerasan baja.
supaya dapat dikerjakan dengan mesin.
Tulisan ini rnembahas perlakuan panas tempering. proses peke{aan
lentpering adalah dengan jalan memberikan perlakuan hardcnirrg terlebih
dahulu, setelah didinginkan kemudian dipanaskan kembali dan dibiarkan
dingin secara alami. Tujuan dari tempering ini adalah agar memperoleh
baja yarrg mempunyai kekerasan dan kekuatan tarik yang tinggi.
Dalarn ternpering untuk mencapai hasil keuletan yang tinggi terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi. Faktor-faktor tersebut antara lain suhu
pemanasan yang digunakan. Tujuan yang hendak dicapai adalah
mengetahui seberapa besar kekuatan tarik dan kekerasan baja amutits
yang dihardening dengan menggunakan oli sAE 40 lalu ditempering
dengan menggunakan suhu 300n c, seberapa besar kekuatan tarik dan
keke'asan baja amutil.s yang dihardening dengan menggunakan oli SAE




kckuaian tarik dan kekerasan baja amutils yang dlharciening densan
rnenggunallan oli SnE 40 laiu ciitempering dengan rnenggu"rkun ,uhu
-lCU. C.
Bertitik tolak dari tuluan di atas diharaplian dapat ber;rani'aat unnk
meningkatkan kualitas produk 1,ang dihasilkan- menambah pengetahuan
tentang perlakuan panas dan sebagal masukan bagi para praktisi c1i
iaboratoriurn J'eknik
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B. BAIIAN DAN METODE
untuk rnemperoleh produk baja yang mempunyai sifat-sifat yang
dikehendaki (kekerasan tinggi, kekuatan tingg) maka bahan baja masi[
harus diberi perlakuan panas. baja yang dapat diberi perlakuan panas
diantaranya baja sr 37, sr 52, sr 34, annttiis, bahasan ini
menggunakan jenis baja amutitr. Jenis media pendingin yang digunakan
oli SAE 40. Suhu yang digunakan dibatasi 300o c, 350o c, 4b0" -c ltau*t
lrrlakuan panas P'f. Bohlindo Baja).
untuk menghindari salah pengertian diberjkan batasan-batasan
istilah sebagai berikut :
L Pengaruh
Dalam kamus umum bahasa lndonesia pengaruh adalah
daya yarrg ada atau tirnbul dari suatu (orang, benda dan sebagainya)
yang berkuasa atau yang berkekuatan (W J.S Poenvodarminto,
1986 : 874). Pengaruh dalarn penelitian ini adalah hubungan




Menurut kamus besar batrasa Indonesia perlakuan adalah
perhuatan yang clikenakan terhadap sesuatu {Anton. M. Maulana,
1983 :489).
b. T.empering
Acalah penrberian suhu pada suaiu lrenda. yang dimaksud dalarn
penelitian rnr adalah cara pengolahan logam dengan cara
:nelnberikan ptl.?tanasan pada benda atau logam sampai pada
suhu refientu. untik rlenqeirrbalikaii kekeraJan dar, kekuatan
larik lai;ff dischabku oteh adan','a prriaki:an panas Cai-r
irendingi nan secara i.:e.j Lrt.
:i. M*dia Perrdingin
a. Media
Dalarn kanrus hcsar bahasa lndoncsra mcdia atlalah alat" sarana,
p€rantara atau pcrrghuhung (Anton. M. lr.,laulana, 1983 : j69).
5.
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b. Pendingin
Menurut kamus besar bahasa Indonesia pendingin adalah alat
untuk mendinginkan (Anton. M. Maulana, 1983 :2A\.
Oli Sociaty Automotive Engineers (SAE) 40
Oli SAE 40 dapat diartikan sebagai sistem penomeran
viskositas untuk menentukan kekentalan dari minyak pelumas.
Angka ini berdasarkan pada angka yang ditentukan oleh Society
Autc)ntotive lingineers (organisasi insinyur) di Amerika Serikat. oleh
karena itu SAE 20, SAE 30, arau SAE 40 hanya menunjukkan
kekentalan minyak pelumas dengan tidak rnemasukkan sifat lain atau
karakteristik yang lain (Wardan Suyanto, 1989 : 415). Sehingga
penulis tidak perlu mengukur angka viskositas dari minyak pelumas
yang dipakai dalarn penelitian ini.
Kekerasan
Kekerasan adalah ketahanan suatu bahan atau materi terhadap
deformasi perrnanell oleh penikasan atau penekanan. Dalam
penelitian ini kekuatan tarik dan kekerasan yang diuji adalah
kekuatan tarik dan kekerasan dari baja amutits yang telah diberikan
perlakuan panas tempering dengan menggunakan oli SAE 40
Kekuatan Tarik
a. Kekuatan
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kekuatan adalah tenaga,
gaya (Anton. M. Maulana, 1983 : 469).
b. Tarik
Menurut kamrrs besar bahasa Indonesia tarik adalah kekuatan
gerak (Antc,n h4. Maulana, 1983 : q04).
Baja Amutits
Baja amuilrs adalah suetu jenis baja lang diprociuksi oleh pT.
Bohlindo Bzrja- yang lxempunyai komposisi kanduirgan 0,95 c1o C.
l,l oh N{n,0.55 o/oCr,0,10 9'o V,0,25 0,6, Si.0 55 W.
7.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Setelah dilakukan perlakuan tempering dengan menggunakan
media pendinginan oli SAE 40 terhadap kekerasan dan kekuatan tarik
baja amutits dengan suhu perlakuan tempering 300" C, 350o C dan
400o C, hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel I
Data hasil pengujian kekerasan dengan Harga Brinell
Suhu 300" C Suhu 350, C Suhu 400. C
1 Titik
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Analisa Data
1. tlji Asumsi
uji asumsi diperlukan dalam menganarisa data hasil penelitian,
karena untuk mendapatkan hasil peneritian yang vali,J harus
diketahui data yang diperoleh benar-benar berasal dari distribusi
normal dan homogen. Kita harus mempunyai asumsi terhadap data
' yang diperoleh dari eksperimen. uji asumsi dilakukan guna
mendapatkan hasil penelitian yang sesuai harapan. Dengan dernikian
apabila data hasil penelitian telah diasumsikan berasal dari distribusi
yang nonnal dan homogen akan diperoleh data vang mempunyai
validitas yang tinggi. uji asumsi yang digunakan adalah uji
Normalitas dan Uji Homogen.
a. U,ii Normalitas
Asumsi bahrva populasi terdistribusi normal telah
rnenimbulkan teori dan dengan metode tersebut telah bairyak
p:rsoalan yang diselesaikan secara lebih mudah dan cepat. oleh
karena itu uji Normalitas perlu dicek keberlakuannya agar
langkah selanjutnl,a dapat dipertanggung jarvabkan. Uji
Nornralitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah chi-
kuadrat^ Dari hasil perhitungan hasil ujr Normalrtas sebagai
Lrerikut :
l'abel 5
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Tabel 6
Hasil Uji Normalitas untuk kekuatan tarik
Keterancan :
r-X-. : Hasil perhirungan
X1- : Tabel chi-kuadrat
Uji Homogen
Setelah Uji Normalitas dilakukan, maka langkah
selanjutnya adalah pengujian Homogenitas. Samper pengujian ini
dilakukan guna menguji kesamaan t buah varians popul.ri yung
berdistribusi normal. Pada penelitian ini digunakan uji Bartlett.
Hasil perhitungan yang tersaji pada lampiran 3 dan 6 jika taraf
;iryltan a 0,05 daltar Chi - kuadrat dengan dk:2, didapatX' 0,95 (2) - 5,99. Has"ilnya ternyata bahwa X2 hitung (0,746)
untuk kekerasan dan X' hitung (3,064) untuk kekuatan tarik
1 
-{'t (5,99) sehingga hipotesis iru iit.rira pada taraf sigifikan0,05. Kesimpulannya data tersebut Homogen
' Tabel 7
Hasil Uji l-lorrrogenitas dengan Bartlett untul: uii kekerasan dan
kekuaran iank
t0
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Perhitungan selanjutnya adalah Analisis varians Krasifikasi
Tunggal dapat dilakukan.
Pengujian Hipotesis
Pengujian ini untr-rk mengetahui nilai kekerasan dan kekuatan
tarik baja amutits pada setiap Varians terhadap pengaruh tempering
dengan variasi suhu 300" C, 350n C dan 400" Ct. tJnruk menunjukkan
signifikan tidakn;''a rnaka dilakukan prhitungan Anava Klasifikasi
Tunggal sesuai dengan ringkasan tabel di banah ini.
Tabel 8.
Ringkasan Analisis Klasifikasi 1'unggal untuk Kekerasan
s;b* v;;r;; T lK-_]-or'l--** _* l- -il--l* F,r %- |
"i'at'rel 9.
Ringkasan Anahsis Klasi{rkas,i 1'unggal unruk Kekuatan'l'arik
Kerompo* {k) I ,,qi::,r.n j :_ i rlll11q i rqo,:i | :,:sDararn(d) l+szz.:ri27,rrs.r8 i i





'j).{t9.}9??5,i+l:,:St 27 r {J.088i 2,:
illl
i
llasi! cian perhitungarr diirer,:ri*h hnrga [] hilung seiresar 140.53
untuk kckerasan. Kcnrudian Cikiinsultas;krrn dcnsitn harga F tabel
pada taraf signifikan 0,05 dengan dera.iat kebebasan (dk)
pembrlang =- 2 dan derajat kebebasan (dbd) penyeLrut : 27, diperoleh
1t
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F tabel sebesar 3,35 sehingga data uji Kekerasan tersebut dinyatakan
signifikan.
Kemudian hasil perhitungan kekuatan tarik harga F hitung
sebesar 795,34 setelah dikonsultasikan dengan F taber pada taraf
signifikan 0,05 dengan derajat kebebasan (dk) pembilang = 2 dan
derajat kebebasan (dbd) penyebut : 27, diperoleh F tabel sebesar
3.,35. Maka hasil F hitung untuk kekuatan tarik > dari F taber.
sehingga hasil data dari kekuatan tarik dinyatakan signifikan. Jadi
Ho ditolak dan Ha yang bersembunyi "Adanya pengaruh tempering
dengan menggunakan media pendingin oli SAE 40 terhadap
kekerasan dan kekuatan tarik baja amutits" diterima dan hasir
pengujian signifikan.
D. SIMPULAN
Suhu pemanasan mernegang peranan penting dalam menentukan
tingkat kekerasan dan kekuatan tarik baja amutits. Pada suhu di atas
800" c pearlite mulai larut dan pada keadaan ini strukturnya halus dan
rata. Apabila dalam keadaan ini didinginkan secara mendadak struktur
dari logarn yang halus dan merata bentuknya tetap. Hal itu disebabkan
tidak adanya rvaktu yang cukup untuk kembali ke bentuk struktur yang
kasar dan besar. Maka berakibat tingkat kekerasan dari logam tinggi.
Dalam penelitian ini struktur logam yang kasar dan besar dinormalkan
kembali dengan memberikan pemanasan di bawah suhu kritis. Kekerasan
tertinggi dicapai pada suhu 300" c darr terendah pacla suhu 400o c.
kebalikannya untuk kekuatan tarik tertinggi dicapai pada suhu 400" c
dan tcrendah paca suhu 300" c. Hal ini disebabkan karcna strukur besi
pearlite berubah menladi Jir'rit. Pada. dasarnya perlakvar iemperrng
benujuan untuk menambah unsur ferrit yang rnempunvar sifat : lrrnak,
ulet dan.ftr'ro nrtgnet ik
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